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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the improvement of learning outcomes of eleventh 
grade students at SMK Baramuli Airmadidi through the application of direct 
instruction model assisted by presentation media on the sense of sight and optical 
instruments. This research is a type of class action research. The subjects in this 
study amounted to 20 people. Data collection techniques in this study used test 
techniques with research instruments in the form of written tests. Data analysis 
techniques were quantitative and qualitative descriptive. The results showed that 
the application of direct instruction model assisted by presentation media was 
proven to improve the learning outcomes of eleventh grade students at SMK 
Baramuli Airmadidi on the sense of sight and optical instruments. This can be seen 
from the increase in student learning outcomes starting from the pre-cycle with an 
average value of 42 with a percentage of 0% completeness categorized as very low, 
then increasing in cycle I with an average value of 68 with a percentage of 45% 
completeness categorized as low, and increasing again in cycle II with an average 
value of 79 with a percentage of 100% completeness categorized as very high. This 
research is useful to add insight for teachers in terms of using learning strategies 
and learning media, so as to improve the quality of learning in the classroom. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 

dihampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai permasalahan dapat 

diselesaikan dengan upaya penguasaan dan peningkatan pengetahuan dan 

teknologi (Wola, 2023). Selain manfaat bagi kehidupan manusia, disisi lain 

perubahan tersebut juga telah membawa manusia kedalam era persaingan global 

yang semakin ketat (Yusuf et al., 2023). Agar dapat bertahan dalam persaingan 

global, perlu dilakukan pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia.. Pendidikan memegang peranan penting dalam proses peningkatan 
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sumber daya manusia melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem 

evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar 

serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan (Qutni et al., 2021). 

Sains adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan 

pembuktian, dimana mahasiswa melakukan pembuktian dari suatu teori (Suoth et 

al., 2023). Pembelajaran sains melingkupi pengetahuan tentang kebenaran umum 

dari hukum–hukum alam. Sains mempelajari alam dan segala sesuatu yang 

terdapat di dalamnya serta berbagai fenomena yang terjadi di dalamnya (Masloman 

et al., 2023; Ruitan et al., 2023). Sains sangat penting untuk dipelajari karena erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Rungkat et al., 2023). Langkah-langkah 

pembelajaran sains adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis, dan menyimpulkannya 

(Sari et al., 2020). Sains dalam hal ini merujuk kepada sebuah sistem untuk 

mendapatkan pengetahuan yang dengan menggunakan pengamatan dan 

eksperimen untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena-fenomena yang 

terjadi dialam (Yulvianto, 2011). Hal ini penting karena salah satu tujuan pendidikan 

adalah mengajarkan siswa bagaimana pengetahuan diperoleh dan diproses (Wola 

et al., 2023). 

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), karena itu disekolah 

pelajaran fisika diajarkan dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa agar dapat 

mengembangkan konsep-konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari dengan 

melatih melakukan pengamatan, percobaan, diskusi dan mengambil kesimpulan 

(Rende & Tulandi, 2023; Sasmita & Hartoyo, 2020). Agar pengetahuan yang 

diperoleh siswa menjadi bermakna, diperlukan suatu metode atau strategi belajar 

yang melibatkan siswa aktif dalam belajar. Salah satu cara untuk meningkatkan 

mutu pendidikan dan mendorong keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

fisika adalah dengan memperbaiki proses pembelajaran. Proses perbaikan 

pembelajaran dapat berupa penggunaan metode atau model pengajaran 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran dan kondisi siswa. 
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Sesuai dengan hasil refleksi di Kelas XI SMK Baramuli Aermadidi diperoleh 

bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah tidak memberi 

hasil yang memuaskan, terutama pada pokok bahasa alat panca indra dan optik. 

Hal ini karena guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas terlalu 

mendominasi. Dengan kata lain proses pembelajaran tersebut berpusat pada 

pendidik. Selain itu, dijumpai bahwa guru belum menggunakan media pembelajaran 

sehingga kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

penyelesaian dari suatu masalah yang dipelajari. Keadaan ini menyebabkan siswa 

bersifat pasif dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan belajar mengajar sering 

ditemui sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam belajar. 

Materi alat optik merupakan materi yang sebagian besar konsepnya adalah 

pemahaman (Suranti et al., 2016). Siswa dituntut untuk menguasai konsep-konsep 

fisis yang kemudian diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Jika terjadi kekurang 

pemahaman konsep fisika, maka tujuan pembelajaran belum dapat tercapai secara 

optimal. Dalam materi alat optik ini banyak menggunakan konsep yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya konsep pemantulan cahaya oleh lensa, 

pembentukan bayangan oleh lensa, pembentukan bayangan oleh mata, serta 

penggunaan alat optik yang lain seperti kamera, lup, dan mikroskop (Ukhtinasari et 

al., 2017). Alat optik adalah alat-alat yang salah satu atau lebih komponennya 

menggunakan benda optik, misalnya cermin, lensa, atau prisma (Lee et al., 2021). 

Alat optik memanfaatkan prinsip pemantulan dan atau pembiasan cahaya (Dewi & 

Sunarti, 2018). Ada beberapa alat optik antara lain kamera, lup, mikroskop, 

teleskop, proyektor, dan episkop (Volpe, 2015). Kesamaan antara kamera dan mata 

adalah cara kerja lensa kamera dan lensa mata dalam membentuk bayangan 

dimana keduanya sama-sama memiliki sifat nyata, terbalik, dan diperkecil (Peres, 

2020). 

Pada kenyataannya masih ada siswa yang sulit memahami fisika sehingga 

fisika dianggap sebagai salah satu pelajaran yang menakutkan dan kurang menarik 

perhatian karena dalam pembelajarannya selalu menjumpai banyak rumus-rumus 

matematis (Rende & Tulandi, 2022). Kenyataan ini tidak bisa dipungkiri karena 

menyadari bahwa keadaan siswa dalam kelas tidak merata, dimana daya serap 
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siswa tidak sama dan tingkat kemampuan awal yang berbeda sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar yang tidak memenuhi standar kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Disisi lain, minat belajar siswa dalam pelajaran fisika terbukti 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka (Rivani et al., 2022). Guru bertugas 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yakni dengan ketepatan dalam pemilihan 

metode, model, strategi pembalajaran serta media pembelajaran dan instrumen lain 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan berdampak pada peningkatan 

hasil belajar siswa (Winanda et al., 2020). 

Model pengajaran langsung adalah paradigma yang berpusat pada guru yang 

memanfaatkan penjelasan dan pemodelan guru yang dikombinasikan dengan 

praktik dan umpan balik dari siswa untuk mengajarkan konsep dan keterampilan 

(Guzmán & Payá, 2020; Stockard et al., 2018). Pengajaran langsung dibangun 

berdasarkan asumsi bahwa semua siswa dapat belajar dengan instruksi yang 

dirancang dengan baik. Ketika seorang siswa tidak belajar, bukan berarti ada yang 

salah dengan siswa tersebut, melainkan ada yang salah dengan instruksinya. 

Dalam model ini, materi pelajaran umumnya disajikan secara berurutan dan 

terstruktur. Selain itu, kinerja siswa biasanya dipantau selama proses pengajaran. 

Model pengajaran langsung bekerja paling baik ketika guru ingin memastikan 

bahwa semua siswa telah menguasai materi pelajaran dan keterampilan penting 

yang dibutuhkan.  

Media pembelajaran sangat penting bagi proses pembelajaran fisika karena 

pembelajaran yang menggunakan alat peraga dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami konsep yang sedang dipelajari (Pangke et al., 2021). Hal ini penting 

karena memahami konsep yang benar menentukan keberhasilan belajar siswa 

(Suriani et al., 2023). Media pembelajaran diartikan sebagai alat bantu berupa fisik 

maupun non-fisik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa agar proses belajar lebih efektif dan efisien (Puspitarini & Hanif, 2019). 

Sampai saat ini masih banyak guru yang menggunakan media pembelajaran 

berupa slide presentasi saat mengajar di kelas, namun masih dalam tulisan serta 

gambar dan non animasi (Rudjubik et al., 2019). Penggunaan media pembelajaran 
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yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru (Hendradi et al., 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa penggunaan model 

pengajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran fisika 

di sekolah (Jumiatun et al., 2016; Kamsinah et al., 2016; Multasyam et al., 2016; 

Orrahmah et al., 2016). Namun demikian belum ada yang melaporkan tentang 

penggunaan model pengajaran langsung yang dipadukan dengan media 

pembelajaran. Berdasarkan hal-hal yang telah diungkapkan diatas, peneliti merasa 

penting untuk melakukan penelitian terkait peningkatan hasil belajar siswa Kelas XI 

di di SMK Baramuli Airmadidi dengan menggunakan model pembelajaran tertentu 

yang dipadukan dengan media pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah penerapan model pengajaran langsung berbantuan media 

presentasi terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI di SMK 

Baramuli Airmadidi pada materi indra penglihatan dan alat optik?  Penelitian ini 

bermanfaat untuk menambah wawasan bagi guru mengenai penggunaan strategi 

pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran, dalam hal ini model 

pengajaran langsung berbantuan media presentasi sehingga dapat meningkatkan 

mutu proses belajar di kelas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMK Baramuli Airmadidi pada semester 

genap tahun pelajaran 2019/2020. Rancangan penelitian tindakan kelas mengacu 

pada model Kemmis & McTaggart (1988) yang terdiri dari empat komponen, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 20 

orang. Data penelitian merupakan hasil pengukuran variable penelitian yaitu hasil 

belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

tes. Teknik tes menggunakan instrument tes tertulis yang valid dan reliabel untuk 

memperoleh data tentang hasil belajar siswa (Komara dkk., 2020). 

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan cara melakukan perhitungan untuk 
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memperoleh nilai hasil belajar siswa. Analisis deskriptif kualitatif terdiri atas reduksi 

data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data mengenai hasil belajar 

dilakukan dengan cara menghitung nilai hasil tes dengan rumus sebagai berikut: 

Hasil belajar = 
skor yang diperoleh

skor maksimal
 × 100% 

Siswa yang memperoleh nilai <70 dinyatakan belum tuntas, sedangkan siswa 

yang memperoleh nilai ≥70 dinyatakan telah tuntas belajar sesuai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di sekolah. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa secara keseluruhan dihitung menggunakan rumus: 

P = 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

P = Ketuntasan belajar secara klasikal 

f = Jumlah siswa yang belajar tuntas 

n = Jumlah siswa keseluruhan 

 

Gambar 1. Alur Desain Penelitian Tindakan Kelas 
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Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila persentase ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal diperoleh ≥70%. Hasil persentase yang diperoleh selanjutnya 

diinterpretasikan ke dalam kategori hasil belajar siswa seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Persentase Hasil Belajar Siswa 

Rentang Persentase Kategori 

85 – 100 Sangat tinggi 

75 – 84 Tinggi 

60 – 74 Sedang 

40 – 59 Rendah 

0 – 39 Sangat rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan pengukuran hasil belajar sebelum penelitian tindakan kelas 

dimulai sebagai penilaian pra siklus berupa pre-test. Dalam hal ini, penilaian hasil 

belajar siswa dilakukan sebelum diberi perlakuan model pengajaran langsung 

berbantuan media presentasi di kelas. Data hasil belajar siswa pada pra siklus, 

siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 2 dan ketuntasan belajar siswa 

ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Data Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
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Gambar 3. Data Ketuntasan Belajar Siswa 

Pembahasan Peneltian 

Pada pra siklus, hasil pre-test menunjukkan bahwa siswa belum banyak mendapat 

informasi tentang materi indra penglihatan dan alat optik. Hal ini terlihat dari hasil 

pre-test yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 42 dengan ketuntasan belajar 0% 

dan tidak tuntas 100%. Nilai tertinggi pra siklus adalah 50, sedangkan terendah 30. 

Hasil ini menandakan bahwa hasil belajar pada pra siklus masih rendah sehingga 

perlu adanya tindakan-tindakan perbaikan.  

Pada pembelajaran siklus I, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan soal tes evaluasi. RPP bertujuan sebagai 

panduan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Soal tes evaluasi bertujuan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes akhir siklus. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan. Pada siklus I dijelaskan tentang cacat mata, rabun jauh, rabun dekat, 

mata tua, astimagtisma, katarak dan glaukoma. Penyajian pelajaran yang disertai 

gambar-gambar dan diskusi membuat suasanan kelas lebih hidup. Kondisi ini 

memungkinkan siswa dapat bebas memberikan pertanyaan dan suasana belajar 

menimbulkan suasana gembira. Suasana seperti ini ternyata dapat meningkatkan 

peningkatan peguasaan konsep tentang cacat mata. Hasil belajar siswa pada siklus 

I memperoleh nilai rata-rata sebesar 68. Selain itu, hanya 45% atau 9 siswa yang 
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tuntas dari total 20 siswa, sedangkan 55% atau 11 siswa tidak tuntas. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa hasil belajar pada siklus I belum memenuhi syarat 

ketuntasan belajar klasikal, yaitu apabila minimal 70% dari total siswa mencapai 

nilai minimal 70. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I 

belum maksimal dan perlu untuk ditingkatkan. 

Proses pembelajaran pada siklus II dilakukan sebagai perbaikan dari tindakan 

pada siklus I. Refleksi pada siklus I memberikan informasi bahwa hasil belajar siswa 

belum memenuhi syarat ketuntasan. Hal ini kemudian menjadi dasar 

dilaksanakannya siklus II. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan soal tes akhir. Pada tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 

II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada akhir pembelajaran Siklus II, 

peneliti melakukan refleksi dan evaluasi. Pada siklus II masih dengan tindakan 

penerapan pembelajaran langsung berbantuan media presentasi pada materi alat-

alat optik buatan. Alat-alat optik yang dijelaskan dibatasi pada kamera, lup dan 

mikrsokop. Dengan memperhatikan refleksi pada siklus I, dimana perlu perbaikan 

pada gambar-gambar, ditambah contoh-contoh soal, dan mengefektifkan diskusi 

klas, maka hal ini sangat membantu siswa menguasai materi pelajaran. Hasil 

belajar pada siklus II telah mencapai 100% ketuntasan dari total siswa yang ada 

dengan nilai rata-rata 79. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar pada 

siklus II telah memenuhi syarat ketuntasan belajar klasikal karena lebih dari 70% 

dari total siswa mencapai nilai minimal 70. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa mulai 

dari pra siklus, siklus I, dan terakhir siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pengajaran langsung berbantuan media presentasi pada materi indra 

penglihatan dan alat optik terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI 

di SMK Baramuli Airmadidi. Model pengajaran langsung merupakan salah satu 

model pembelajaran yang inovatif (Sumargo & Yuanita, 2014). Model pengajaran 

langsung merupakan model pembelajaran yang dimaksudkan untuk membantu 

siswa mempelajari keterampilan prosedural dasar dan secara bertahap 

memperoleh pengetahuan deklaratif. Materi yang dapat diajarkan dengan model 

pengajaran langsung memiliki ciri khas materi yang terstruktur (Sofiana, 2021). 

http://dx.doi.org/10.31258/jta.v7i1.24-39
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Guru dituntut menganalisis struktur materi secara cermat sebelum menyajikannya 

kepada siswa. Selain itu, pembelajaran menggunakan media presentasi power 

point disertai contoh-contoh konkret sangat membantu siswa memahani materi 

indra penglihatan dan alat optik. Penggunaan media power point dapat menarik 

perhatian siswa sehingga memberikan kesempatan siswa untuk aktif dalam 

melakukan pembelajaran di kelas (Iranti dkk., 2023; Lely dkk., 2020; Ma`rifah & 

Sumadi, 2016). Proses pembelajaran yang menarik menjadikan siswa tidak cepat 

jenuh untuk belajar fisika, dan akibatnya hasil belajar akan meningkat. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 

penerapan model pengajaran langsung berbantuan media presentasi terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI di SMK Baramuli Airmadidi pada materi 

indra penglihatan dan alat optik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar 

siswa mulai dari pra siklus dengan nilai rata-rata 42 dengan persentase ketuntasan 

0% (kategori sangat rendah), selanjutnya meningkat pada siklus I dengan nilai rata-

rata 68 dengan persentase ketuntasan 45% (kategori rendah), dan meningkat lagi 

pada siklus II dengan nilai rata-rata 79 dengan persentase ketuntasan 100% 

(kategori sangat tinggi). Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan bagi 

guru mengenai penggunaan strategi pembelajaran dan penggunaan media 

pembelajaran, dalam hal ini model pengajaran langsung berbantuan media 

presentasi sehingga dapat meningkatkan mutu proses belajar di kelas. 
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